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ABSTRAK

Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang
individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.
Motivasi berpengaruh terhadap pencapaian cita-cita peserta didik yang mungkin telah
tertanam sejak peserta didik memiliki cita-cita. Motivasi sangat memegang pengaruh
yang penting terhadap peserta didik dalam belajarnya, terdapat faktor yang dapat
mempengaruhi peserta didik dalam belajar yakni kurang minatnya belajar, dan
kurangnya kesadaran diri peserta didik akan pentingnya belajar. Dalam rangka
mencapai perkembangan diri yang optimal bagi peserta didik perlu adanya bidang
pelayanan pendidikan, salah satunya dengan pelayanan bimbingan kalsikal. Bimbingan
klasikal merupakan bagian dari pendidikan yang bertujuan untuk membantu peserta
didik dalam mengembangkan diri dan potensinya secara maksimal. Terdapat adanya
pelaksanaan bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta
didik.

Tujuan diadakan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan
pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik kelas XI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakanan
merupakan penelitan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus, teknik
pengumpulan data ini ialah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, sajian data (data dsplay), dan
penarikan kesimpulan atau verifkasi. Serta teknik keabsahan data: menggunakan
triangulasi sumber.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini-adalah terdapat tahapan-tahapan pada
perencanaan pelaksanaan bimbingan klasikal*dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, yakni dalam perencanaan bimbingan Kklasikal terdapat identifikasi
kebutuhan akan layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar,
Menetapkan materi bimbingan klasikal sebagai isi layanan, Menetapkan subyek sasaran
layanan bimbingan klasikal, Menetapkan narasumber, Menyiapkan prosedur perangkat
dan media layanan, Menyiapkan kelengkapan administrasi.Dan tahap pelaksanaan
bimbingan klasikal terdapat tahap awal yakni topik netral atau salam pembuka, tahap
inti yakni menjelaskan mengenai materi yang akan disampaikan dan tujuan, serta
manfaat di dalam pelaksanaan layanan, dan tahap akhir yakni memberikan apresiasi
kepada peserta didik atas partisipasi nya pada saat berlangsungnya layanan.

Kata Kunci : Bimbingan Klasikal, Motivas Belajar



ABSTRAK

Learning motivation is a condition that exists in an individual where there is an
urge to do something to achieves goals. Motivation influences the achievement of
students’ aspirations which may have been embedded since students have ideals.
Motivation holds an important influence on students in their learning, namely the lack
of interest in learning, and students’ lack of self awareness of the importance of
learning. In order to achieve optimal self development for students, it is necessary to
have a field of educational services. One of them is ith classical guidance is part of
education that aims to help students develop themselves and their potential to the
fullest. There is the implementation of classical guidance in increasing learning
motivation in students.

The purpose of this study was to analyze and describe the implementation of
classical guidance services in increasing the learning motivation of class XI students at
SMA Negeri 8 Bandar Lampung. The type of research used is a qualitative research
using case study method. Data collection techniques are interviews, observation, and
documentation. Furthermore, the data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, and drawing conclusions or verification. As well as data validity
techniques using thank you sources.

The results obtained insthis study are that there are stages in planning the
implementation of classical guidance in' increasing students' learning motivation,
namely in.classical guidance planning there is an identification of the need for classical
guidance services~in. increasing learning motivation, Establishing classical guidance
materials as service content, Setting subjects the target.of classical guidance services,
Determine resource persons, Prepare procedures for equipment and service media,
Prepare administrative completeness. And the stage of implementing classical guidance
there is an initial stage, namely a neutral topic or greeting, the core stage is explaining
the material to be delivered and the objectives, as well as the benefits in implementation
of services, and the final stage is to give appreciation to students for their participation
during the service.

Keywords: Classical Guidance, Learning Motivation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul skripsi yang akan saya teliti adalah “Analisis Bimbingan Klasikal
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI Di SMA Negeri
8 Bandar Lampung”. Penulis mengajukan judul tersebut ingin melihat seperti apa
dan bagaimana bimbingan klasikal itu dapat meningkatkan motivasi belajar pada
peserta didik. maka penulis memberikan pembatasan-pembatasan dan menekankan
sebutan dalam judul adalah sebagai berikut:
1. Analisis
Menurut Komaruddin analisis merupakan kegiatan berpikir untuk
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal
tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-
masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. analisis merupakan suatu
kegiatan berfikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu permaslaahan
dari unit menjadi unit terkecil?
2. Bimbingan Klasikal
bimbingan klasikal merupakan bagian dari layanan dasar yaitu suatu
layanan bantuan yang diberikan kepada sekelompok siswa melalui kegiatan-
kegiatan secara klasikal dan sistematis, dalam rangka mengembangkan potensi
peserta didik secara secara optimal (Yusuf & Nurihsan).®
3. Motivasi Belajar
Menurut. Maslow motivasi adalah tenaga penderong dari dalam yang
menyebabkanmanusia berbuat sesuatu atau, berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya..*
4. SMA Negeri 8 Bandar Lampung
SMA Negeri 8 Bandar Lampung merupakan lembaga tingkat pendidikan
menengah pertama di bawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan
yang bertempat di Jl.Laks. Malahayati No.10, Teluk Betung Selatan , Kota
Bandar Lampung. Istilah-istilah diatas berdasarkan dengan keseluruhan judul
“Analisis Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas XI Di SMA Negeri 8 Bandar Lampung”.

% Yuni Septiani, Edo Arribe, and Risnal Diansyah, “( Studi Kasus: Mahasiswa Universitas
Abdurrab Pekanbaru )” 3, no. 1 (2020): 131-43.

% Nina Nuranisa, Bimbingan Konseling, and Fakultas Ilmu Pendidikan, “Studi Implementasi
Strrategi Bimbingan Klasikal Di Smp Negeri 13 Surabaya,” n.d., 380-87.

* Pada Sekolah, Tinggi Ilmu, And Ekonomi Aas, “Analisa Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Prestasi Kerja Dosen Pada Sekolah Tinggi IImu Ekonomi AAS Dra. Wikan Budi Utami, MM STIE - AAS
Surakarta” 03, no. 02 (2017): 125-38.



B. Latar Belakang Masalah

Motivasi sangat memegang pengaruh yang penting terhadap terhadap peserta
didik. Karena dengan motivasi peserta didik dapat menyadari betapa pentingnya
belajar untuk kehidupan yang akan datang. Motivasi berpengaruh terhadap
pencapaian cita-cita peserta didik yang mungkin telah tertanam sejak peserta didik
memiliki cita-cita.” Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada
diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan. Motivasi adalah salah satu faktor yang mendorong peserta didik
untuk mau belajar, motivasi belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu
motivasi instrinsik keadaan yang berasal dari dalam diri peserta didik sendiri yang
dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar dan motivasi ekstrinsik keadaan
yang datang dari luar individu peserta didik yang mendorong untuk melakukan
kegiatan belajar. ® Ibrahim menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar diperlukan
unsur motivasi, dan motivasi adalah suatu proses kontinyu dimana seseorang
mempertahankan perhatian untuk keberhasilan dalam kegiatan belajar yang sedang
berlangsung.’Jika individu ingin mencapai kesuksesan yang tinggi dan hasil yang
baik, maka perlu usaha, tekun, ulet dan pantang menyerah. bahwa proses
pembelajaran motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting.
Motivasi sebagai dorongan yang tumbuh dari diri seseorang. Tetapi sering terjadi
peserta didik yang kurang termotivasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang
kurang, akan tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia
tidak berusaha untuk mengarahkan segala. kemampuannya. Agar peserta didik dapat
mencapai tujuannya, dengan ini motivasi tersebut memiliki tampak tiga hal, yaitu:
a). motivasi“dimulai dengan suatu perubahan tenaga-dalam diri seseorang, b).
motivasi itu ditandaireleh dorongan afektif yangskadang tampak dan kadang sulit
diamati, c). motivasi ditandai*oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Peserta
didik akan berusaha sekuat tenaga apabila dia memiliki motivasi yang besar untuk
mencapai tujuan belajar. Siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh tanpa
dipaksa, bila memiliki motivasi yang besar, yang dengan demikian diharapkan akan
mencapai prestasi yang tinggi. ®

Motivasi dapat di artikan sebagai alat penggerak atau dorongan untuk
melaksanakan sesuatu.” Ada tidaknya motivasi belajar sangat mempengaruhi

> Aida Rismana, Ellyn Normelani, and Sidharta Adyatma, “Pengaruh Jejaring Sosial Terhadap
Motivasi Belajar Siswa-Siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Di Kecamatan Banjarmasin Barat,”
Jurnal Pendidikan Geografi 3, no. 5 (2020): 38-50, http://ppjp.unlam.ac.id/journal/index.php/jpg.

® Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,” Lantanida Journal 5,
no. 2 (2018): 172, https://doi.org/10.22373/1j.v5i2.2838.

" Fauzie Sarjono, “Kata Kunci s,” Kinabalu 11, no. 2 (2019): 50-57.

8 Kasih Haryo Basuki, “234917-Pengaruh-Kecerdasan-Spiritual-Dan-Motiva-2a0Ba8Aa” 5, no. 2
(2015): 120-33.

® Rio Slamet Ramadhan and Taufiq Hidayat, “Pengaruh Reinforcement Negatif Dan Positif
Terhadap Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Servis Atas Bolavoli,” Jurnal Pendidikan Olahraga Dan
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keberhasilan belajar peserta didik, keberhasilan belajar akan tercapai apabila pada
diri adanya kemauan dan dorongan untuk belajar.*® Dalam proses belajar, motivasi
sangat diperlukan. Sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar,
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.'* Suttrisno, mengatakan bahwa
dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan dalam membangkitkan gairah
belajar peserta didik sehingga kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik dan
diharapkan akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Peserta didik yang tidak
memiliki motivasi belajar yang tinggi, tidak akan bisa melakukan kegiatan belajar
dengan baik sehingga hasil belajarnya pun juga rendah, begitupun sebaliknya.
Agar peserta didik memiliki motivasi belajar maka adanya upaya yang diberikan ke
peserta didik oleh guru bimbingan konseling yang semestinya. Sebagaimana
riwayat hadist Al-Baihaiqi menjelaskan kewajiban menuntut ilmu dari Anas ra:

Artinya:  “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim”. (
HR.lIbnu Majah no.224))

Al-Manawi menjelaskan mengenai Hadis ini, menuntut ilmu adalah wajib
bagi. setiap muslim dan bahwasanya setiap orang yang menuntut ilmu akan
diangkat derajatnya.”> Pesan yang termuat dalam hadis tersebut terkait dengan
kewajiban belajar ialah menuntut timu wajib meskipun harus ke wilayah yang
paling jauh, mengajarkan ilmu harus disesuaikan dengan kesiapan murid, tidak ada
kebaikan pada diri orang yang enggan belajar."* Seorang peserta didik yang
memiliki motivasi tinggi dalam belajar memiliki-ciri-ciri, sebagai berikut: tekun
menghadapi tugas dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak
pernah berhenti sebelum waktu selesai, ulet menghadapi kesulitan tidak lekas
putus asa, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang
bekerja mandiri, tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, tidak melepas hal yang diyakini itu, dan senang mencari dan

Kesehatan 8, no. 1 (2020): 301-5, https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
jasmani/article/view/35309.

10 Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran.”
1 Azhar Haq, “Motivasi Belajar Dalam Meraih Prestasi,” Jurnal Pendidikan Islam Victratina 3,

no. 1 (2018): 193-214.

12 Suttrisno, “Analisis Dampak Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Siswa Madrasah

Ibtidaiyah,” Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah (JURMIA) 1, no. 1 (2021): 1-10, https://doi.org/10.32665/
jurmia.v1i1.190.

13 Zulfahmi Lubis, “Kewajiban Belajar,” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab 2, no.

2(2016): 229-42, http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ihya/article/view/429.

% Ibid.
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memecahkan masalah.”> Menurut Susanto dalam Oktaviantoro, hasil belajar
merupakan kemampuan seseorang yang dimiliki setelah menempuh pembelajaran.
Dengan kata lain hasil belajar merupakan pencapaian yang dimiliki oleh seseorang
setelah melakukan proses pembelajaran.*®

Dampak dari kurangnya motivasi belajar pada peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang kurang baik atau rendah, akan terlihat acuh tak acuh ,cepat
bosan, mudah putus asa dan berusaha menghindar dari kegiatan, sering melamun
ketikat guru menjelaskan materi, mengobrol dengan teman sebangku, akibat dari
rendahnya motivasi belajar, menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah.
Menurut Wahyuningsih, Rendahnya motivasi belajar terdapat dua sumber utama,
yaitu berasal dari diri sendiri dan dari luar diri peserta didik. Dari dalam diri
peserta didik bisa berupa gangguan otak, gangguan panca indra, cacat fisik dan
gangguan psikis sedangkan dari luar peserta didik berupa keadaan keluarga, sarana
dan prasarana sekolah, dan kondisi lingkungan masyarakat. ** Peserta didik
mengalami rendahnya motivasi belajar karena bosan dengan cara pembelajaran
yang monoton, yaitu peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat selain itu
juga dengan adanya indikator yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar
peserta didik seperti rendahnya kemampuan peserta didik dalam menangkap materi
pelajaran, konsentrasi peserta didik di dalam kelas, keaktifan peserta didik di
dalam kelas, sikap peserta didik dalam kelas, dan kebiasaan belajar peserta didik.*

Berdasarkan pra penelitian yang peneliti lakukan di SMA Negeri 8 Bandar
Lampung. Peneliti mewawanecara Ibu Gusri Mulyani,S.Pd. Selaku guru bimbingan
dan kenseling menjelaskan bahwasanya.

“terdapat peserta didik yang mengalami “motivasi kurang, sering
bermalas-malasan melakukan belajar.yang dilaksankan pada saat
pembelajaran-berlangsung dikelas. Setiap minggu pasti ada saja peserta
didik yang tidak mengmpulkan tugas. Dan terdapat peserta didik yang
tidak absen dikelas mulai dari 3 sampai 5 kali. Laporan ini disampaikan
oleh guru wali kelas kepada saya”.

Wawancara juga dilakukan dengan ibu Anita Yuliastanti, S.Pd sebagai guru
wali kelas, kelas XI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung, ibu Anita Yuliastanti,
S.Pd

15 Muhammad C Moslem, Mumu Komaro, and Universitas Pendidikan Indonesia, “Faktor-Faktor

Yang Menyebabkan Rendahnya Motivasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Aircraft Drawing Di Smk,”
Journal of Mechanical Engineering Education 6, no. 2 (2019): 258-65.

18 Nasrah dan Muafia, “Analisis Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Daring Mahasiswa Pada

Masa Pandemik Covid-19,” Riset Pendidikan Dasar 2, no. oktober (2020): 207-13.

o Moslem, Komaro, and Indonesia, “Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Rendahnya Motivasi

Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Aircraft Drawing Di Smk.”

'8 Sari, “Siswa Dalam Proses Pembelajaran Ipa Kecamatan Muara Bulian,” IImiah Pendidikan

Bimbingan Dan Konseling 18, no. 2 (2014): 1-16.

19 Ipid.
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“Peserta didik yang mengalami kurang nya motivasi ini, dikarrnakan
peserta didiknya bermalas-malsan dalam belajar, sering tidak masuk
kelas, tidak mengupulkan tugas yang diberkan oleh guru mata pelajaran
dikarenakan ketidak pahaman peserta didik terhadap materi yang
diberikan, dan peserta didik juga tidak mempunya keinginan untuk
bertanya kepada guru mata pelajaran hal ini sangat mempengaruhi pada
motivasi belajar peserta didik .

Berdasarkan wawancara bersama guru bimbingan dan konseling dan wali
kelas bahwa peserta didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung umumnya masih
labil, mudah dipengaruhi oleh hal yang dapat membuat mereka malas dalam
belajar dan mengabaikan mata pelajaran yang disampaikan oleh setiap guru. Hal
ini dapat merugikan diri sendiri seperti kurangnya kesadaran tentang pentingnya
belajar. Kurangnya pengetahuan tentang belajar sehingga membuat peserta didik
kurang memahami mata pelajaran yang disampaikan oleh guru di dalam kelas.

Tabel 1.
Data Bimbingan Klasikal Peserta Didik Kelas XI Mipa 2
Di SMA Negeri 8 Bandar Lampung

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
(Peserta Didik)
Mipa 2 14 22 36

Berdasarkan tabel diatas merupakan data bimbingan klasikal peserta didik
kelas X1 di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

Peserta didik di- SMA..Negeri 8 Bandar Lampung umumnya masih labil,
mudah dipengaruhi oleh hal*yang dapat membuat mereka malas dalam belajar dan
mengabaikan mata pelajaran yang disampaikan oleh setiap guru. Hal ini dapat
merugikan diri sendiri seperti kurangnya kesadaran tentang pentingnya belajar.
Kurangnya pengetahuan tentang belajar sehingga membuat peserta didik kurang
memahami mata pelajaran yang disampaikan oleh guru di dalam kelas. maka guru
bimbingan konseling mengambil tindakan dengan melaksanakan bimbingan
klasikal untuk mengurangi masalah tersebut.”® Dengan adanya permasalahan ini
peserta didik yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa gagal karena
kurang adanya motivasi dalam belajarnya.” Al-Qur’an juga menunjukkan
didalamnya sebagaimana keterangan di atas, didalamnya terdapat nilainilai
motivasi belajar yang ada pada ayat tersebut. yaitu :

20 mellyn yulia, “Efektivitas Konseling Client Centered Untuk Meningkatkan Kemandirian
Mengambil Keputusan Siswa,” Universitas PGRI Banyuwangi, 2017, 71-78.
2 Sulawesi Selatan, “Peranan Guru Dalam,” n.d., 117-34.



Artinya :Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.?* (Ar-Ra'd/13:11)

Ayat diatas, akan dibahas mengenai al-Tafsir al-Tarbawi tentang motivasi
belajar yang berhubungan dengan fungsi pemenuhan kebutuhan belajar sebagai
peranan motivasi belajar. Maka, kesimpulannya adalah, berdasarkan keterangan
yang melatarbelakangi konsep konsep atau data lapangan yang dikumpulakn
penulis dan tertuang dalam keterangan diatas sebagai latar belakang dalam
menganalisis bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.?® Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar baik
bagi guru maupun peserta didik: Bagi guru mengetahui motivasi belajar dari
peserta didik sangat diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semangat
belajar.peserta didik. Bagi siswa motivasi belajar dapat menumbuhkan semangat
belajar sehingga peserta didik terdorong untuk melakukan perbuatan belajar.
Peserta didik melakukan.  aktivitas belajar~dengan, senang karena didorong
motivasi.*

Adapun menurut Hamza B. Uno mengemukakan bahwa indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat motivasi seseorang antara lain:

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil siswa memiliki keinginan yang kuat
untuk berhasil menguasai materi dan mendapatkan nilai yang tinggi dalam
kegiatan belajarnya.

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar siswa merasa senang dan
memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan belajar.

3. Adanya harapan dan cita-cita dimasa yang akan datang siswa memiliki
harapan dan citacita atas materi yang dipelajarinya.

22 Depertemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahan Kemenag, 2019

2 Alaika M. Bagus Kurnia PS, “Motivasi Belajar Dalam Perspektif Qs. Al- Ra’d: 11 Menurut
Kitab Tafsir Al-Jalalain Karya Imam Jalaluddin Al-Mahalli Dan Imam Jalaluddin Al-Suyuti” 31, no. 2
(2019): 134-60.

% Selatan, “Peranan Guru Dalam.”
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4. Adanya penghargaan dalam belajar siswa merasa termotivasi oleh hadiah
atau penghargaan dari guru atau orang-orang disekitarnya atas keberhasilan
belajar yang telah mereka capai.

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar semua merasa tertarik
mengikuti kegiatan pembelajaran.

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang
siswa dapat belajar dengan baik siswa merasa nyaman pada situasi lingkungan
tempat mereka belajar.”

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri diatas berarti seseorang itu memiliki
motivasi belajar yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi belajar itu sangat penting
dalam kegiatan belajar.*

Tabel 1.
Data Awal Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMA
Negeri 8 Bandar Lampung

No Indikator

peerabiaik | 1 | 2|3 | 418 o
1 AH v v
2 AA v v
3 NH 4 v
4 IM 4 v v v
5 RA v v v

Sumber: Hamzah B. uno dan data peserta didik dari hasil wawancara dengan
guru bimbingan dan konseling SMA N 8 Bandar Lampung.

Berdasarkan tabel indikator diatas, maka dapat dilihat kecendrungan
kurangnya motivasi dari peserta didik. Tetapi dengan ini guru bimbingan dan
konseling tidak tinggal diam. Guru bimbingan dan konseling melakukan beberapa
alternatif untuk mengatasi kecendrungan motivasi belajar pada pada peserta didik
salah satunya dengan melaksanakan layanan bimbingan klasikal.

Dengan melihat data tabel diatas, dengan demikian peniliti tertarik untuk
menganalisis pada proses bimbingan klasikal tersebut.

% Indah Sari, “Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen Dalam Penguasaan
Keterampilan Berbicara (Speaking) Bahasa Inggris,” Manajemen Tools 9, no. 1 (2018): 41-52,
http://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php/Jumant/article/view/191.

2 Basuki, “234917-Pengaruh-Kecerdasan-Spiritual-Dan-Motiva-2a0Ba8Aa.”
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Menurut Makrifah & Nuryono, mengatakan bahwa bimbingan klasikal adalah
suatu layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling kepada sejumlah peserta didik yang dilaksanakan di dalam kelas, dan
berfungsi sebagai pencegahan, pemahaman, pemeliharaan dan pengembangan
sebagai upaya yang secara spesifik yang diarahkan pada proses proaktif.?’

Dalam hal ini tujuan layanan bimbingan klasikal agar dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik bisa dengan memberi pelayanan pada setiap peserta
didik agar termotivasi dalam belajarnya. Hadiah untuk motivasi yang Kkuat,
kompetensi persaingan baik individu maupun kelompok, ego-involvement
menumbuhkan kesadaran peserta didik agar merasakan pentingnya tugas,
memberikan ulangan pada peserta didik untuk giat belajar, mengetahui hasil
belajar, pujian apabila peserta didik berhasil menyelesaikan tugasnya, hukuman
yang tepat sebagai menambah motivasi.*®

Menurut Rahma, pelaksanaan layanan bimbingan Klasikal termasuk
komponen layanan dasar yang cenderung bersifat preventif disusun secara
terstruktur untuk mencapai tujuan layanan tersebut, layanan bimbingan klasikal
termasuk layanan yang sangat penting sebagai salah satu bentuk layanan yang akan
membimbing peserta didik untuk berkembang, maka layanan bimbingan klasikal
perlu disajikan sebaik-baiknya dengan melibatkan peran serta peserta didik untuk
proses interaksi.”® Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pembelajaran banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami
oleh peserta didik sebagai anak didik dengan kenyataan yang ada tersebut guru
bimbingan konseling memberikan pemahaman kepada peserta didik tersebut. Pada
kegiatan pelaksanaan  bimbingan klasikal, guru=~bimbingan konseling
menyampaikan berbagai.materi. melalui berbagaispendekatan dan teknik yang
dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta
didik sehingga peserta didik dapat menggunakannya untuk mencapai
perkembangan yang optimal dalam bidang akademik, pribadi-sosial, dan karier.
Karena diberikan di dalam setting kelas, maka bimbingan klasikal umumnya
disapaikan dengan menggunakan metode yang menyerupai pembelajaran.*
Dengan demikian, sebagaimana penjelasan ayat Al-Qur’an surah Al-Mujadalah:11.

2" Wilda Kamalia, Tri Suyati, and Desi Maulia, “Layanan Bimbingan Klasikal Berbasis Daring
Selama Masa Pandemik Covid 19,” Dharmas Education Journal 1, no. 2 (2020): 96-106,
http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/de_journal/article/view/125.

%0 Zarniati Zarniati, Alizamar Alizamar, and Zikra Zikra, “Upaya Guru Bimbingan Dan
Konseling Dalam Meningkatkan Kegiatan Belajar Peserta Didik,” Konselor 3, no. 1 (2016): 12,
https://doi.org/10.24036/02014312975-0-00.

2 Kamalia, Suyati, and Maulia, “Layanan Bimbingan Klasikal Berbasis Daring Selama Masa
Pandemik Covid 19.”

%0 Rismawati, “Pelaksanaan Layanan Klasikal Bimbingan Dan Konseling Di SMP Negeri 3
Kandangan,” Jurnal Mahasiswa BK An-NUr 1, no. 1 (2015): 64-74.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.*" (Al-Mujadalah/58:11)

/lJ“JU)

Wahbah Zuhaily, mengindikasikan ayat ini bahwa Allah Swt. akan
mengangkat kedudukan orang Mukmin baik di dunia maupun di akhirat sesuai
dengan kadar keilmuannya, khususnya kedudukan beberapa derajat karamah
kemuliaan yang tinggi di dunia dan pahala di akhirat bagi para ulama. Demikianlah
salah satu keutamaan dari orang yang memiliki ilmu pengetahuan yaitu Allah akan
mengangkat derajat mereka.*> Dalam rangka mencapai perkembangan diri yang
optimal bagi peserta didik perlu adanya bidang pelayanan pendidikan, salah
satunya dengan pelayanan bimbingan- kalsikal. Bimbingan klasikal merupakan
bagian dari pendidikan yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan diri dan potensinya secara maksimal.

Hal ini Mugiarso, menjelaskan bahwa tujuan bimbingan konseling dan
layanannya yaitu'membantu setiap pribadi.peserta didik agar berkembang secara
optimal. Salah satu bentuk layanan dalam bimbingan dan konseling vyaitu
bimbingan klasikal.** Agar dapat memberikan layanan secara tepat, maka perlu
kiranya dilakukan analisis kebutuhan peserta didik. Sehingga setelah menerima
layanan ini, peserta didik dapat menjalankan tugas perkembangannya dengan baik
dan dapat mengatasi permasalahan yang timbul dalam kehidupannya. Pada layanan
bimbingan klasikal dilakukan melalui tatap muka langsung dengan peserta didik
untuk memberikan informasi-informasi yang bermanfaat dalam membantu peserta
didik yang sedang mengalami masalah, sehingga peserta didik dapat memahami
diri sendiri dan lingkungannya serta dapat mengambil tanggung jawab sendiri
terhadap berbagai persoalan.>* Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa layanan

3 Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag, 2019

32 Darmadji, “Tafsir Al-Qur’an Tentang Teori Pendidikan Islam: Persepektif Pendidikan Islam
Di Indonesia,” Hermeneutik 7, no. 1 (2013): 173-92.

¥ KALDiet al., “Indonesian Journal of Guidance and Counseling : Theory and Application” 2,
no. 4 (2017).

% Ibid.
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bimbingan klasikal dapat menyampaikan berbagai informasi yang dapat
berpengaruh terhadap tercapainya perkembangan yang optimal bagi peserta didik
dari seluruh aspek perkembangana dan kemandirian peserta didik mengenai
motivasi belajar.>

Menurut penjelasan latar belakang yang terkandung, kemudian peneliti
terdorong akan melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Bimbingan
Klasikal Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI Di SMA
Negeri 8 Bandar Lampung”.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

1.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian Mengalisis Bimbingan
Klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

2. Sub Fokus Penelitian

D.

E.

a. Perencanaan bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik kelask X1 di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

b. Proses pelaksanaan bimbingan klasikal pada peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 8 Bandar Lampung.

c. Evaluasi bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik kelas X1 di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

Rumusan Masalah
Berdasarkan- latar belakang dan identifikasi masalah~di atas penulis dapat
merumuskan masalah.sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik kelask X1 di SMA Negeri 8 Bandar Lampung?
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan klasikal pada peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 8 Bandar Lampung?
3. Bagaimana evaluasi bimbingan Kklasikal dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang dipaparkan penulis di atas akan
tujuan dari penelitian ini adalah :

* Dodi Munadi, Ganjar Nugraha Adit, and Tita (2018) Rosita, “Meningkatkan Motivasi Belajar

Melalui Penerapan Layanan Bimbingan Klasikal Untuk Peserta Didik IX IPS 2 Yang Tinggal Di Pondok
Pesantren SMA Darul Falah Cihampelas,” Fokus (Kajian Bimbi8ngan & Konseling Dalam Pendidikan) 1,

no. 3

(2018): 103-10.
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1. Untuk menganalisis perencanaan bimbingan klasikal dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik kelask X1 di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

2. Untuk menganalisis proses pelaksanaan bimbingan klasikal pada peserta didik
kelas X1 di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

3. Untuk menganalisis evaluasi bimbingan klasikal dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian mengenai motivasi belajar pada peserta didik kelas X1 di
SMA Negeri 8 Bandar Lampung memberikan manfaat yaitu :
1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bimbingan dan konseling, khususnya

analisis bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta
didik kelas X1 di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman
khususnya tentang analisis bimbingan klasikal dalam meningkatkan
motivasi belajar dalam bidang bimbingan dan konseling.

b. Bagi Sekolah, sebagai alternatif sumbangan pemikiran dan membantu
memecahkan masalah, yang berkaitan dengan analisis bimbingan klasikal
dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 8 Bandar Lampung.

c. Bagivpendidik, Penelitian ini dapat dijadikan pedeman bagi pendidik agar
ketika mengajar_dapat menyesuaikan dengan keanekaragaman motivasi
belajar peserta didik agar dapat meningkatkan motivasi belajar.

G. Penelitian Relevan
Dalam telaah pustaka ini, Penulis perlu melakukan tinjauan beberapa penelitian,
literatur-literatur, jurnal maupun skripsi yang berkaitan dengan tema yang penulis
kemukakan. Adapun beberapa skripsi karya ilmiah yang dapat dijadikan rujukan
diantaranya sebagai berikut:

1. Muhammad Minanurohman, fakultas dakwah dan komunikasi, jurusan
bimbingan dan konseling, tahun 2018 “Bimbingan Klasikal Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MTSN 10 Sleman Yogyakarta’.
Penelitian memfokuskan tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan klasika
dalam meningkatkan motivasi kepada siswa yang malas dalam belajar, dan
tujuan dari bimbingan klasikal ini dapat meningkatkan motivasi kepada siswa
agar semangat dalam belajar. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah koordinator guru BK,
siswa. Sedangkan rumusan dalam penelitian ini adalah proses pelaksanaan
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bimbingan klasikal dalam meningkatkan motivasi belajar siswa MTsN 10
Sleman Yogyakarta.Pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentsi. Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana data yang telah terkumpul
disusun dan diklasifikasikan sehingga dapat menjawab dari rumusan masalah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan klasikal
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTsN 10 Sleman Yogyakarta
meliputi dari empat tahap yaitu: 1. Perencanaan kegiatan, 2. Pengorganisasian,
3. Pelaksanaan, 4. Tindak lanjut. Perbedaan dari uraian skripsi diatas dengan
penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu pada metode, disini penulis
menggunakan metode studi kasus dan pada subjek yang diteliti dari penelitian
diatas yakni peserta didik di jenjang menengah pertama, sedangkan penulis
meneliti peserta didik jenjang menengah atas.*®

2. Regita Trisna, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, jurusan bimbingan dan
konseling, tahun 2020. “Pengaruh Bimbingan Klasikal Dengan Menggunakan
Media Film Pendek Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 1
Indralaya ”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan
klasikal dalam meningkatkan motivasi siswa di SMP Negeri 1 Indralaya.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Dengan metode experiment subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII. Sedangkan rumusan dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh
bimbingan klasikal dengan media film pendek terhadap motivasi belajar siswa
di.SMP Negeri 1 Indralaya. Pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
wawancara;-dan dokumentsi. Perbedaan dari uraian=skripsi diatas dengan
penelitian yangeakan diteliti oleh penulis_yaitu,pada metode, disini penulis
menggunakan metode studi kasus sedangkan penelitian diatas menggunakan
metode experimen dan pada subjek yang diteliti dari penelitian diatas yakni
peserta didik di jenjang menengah pertama, sedangkan penulis meneliti peserta
didik jenjang menengah atas. *’

3. Binti Mar’atus sholihah, fakultas keguruan dan tarbiyah, jurusan bimbingan
dan konseling, Tahun 2018. “Pengaruh Bimbingan Klasikal Dengan Teknik
Sybolic Modelling Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas
X Ipa Di SMA Al-Azhar 03 Bandar Lampung. Penelitian ini memfokuskan
bagaimana pengaruh dari bimbingan klasikal dengan teknik symbolic modeling
dapat meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik khususnya peserta
didik kelas X IPA di SMA Al-Azhar.

% Sekaran et al., “Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MTSN
10 Sleman Yogyakarta,” Pakistan Research Journal of Management Sciences (Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).

3 Akbar Syarifudin, “Pengaruh Bimbingan Klasika Dengan Menggunakan Media Film Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 Indralaya” (2020).
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Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dalam bentuk Pre-Eksperimental
Designs dengan desain yang digunakan dalam penelitian ini yang digunakan
yaitu One Group Pretest Posttest Design. Adapun hasil dari penelitian ini
dapat dinyatakan bahwa bimbingan klasikal dengan teknik symbolic modelling
dapat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas X
Ipa di SMA Al-Azhar 03 Bandar Lampung. Perbedaan dari uraian diatas bahwa
peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan desaign
studi kasus, sedangkan penelitian diatas menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dan desaign One group pretest posttest design.*®

4. Afdal Muttagin, fakultas dan ilmu keguruan, jurusan bimbingan dan keguruan,
Tahun 2020. “Pengaruh Layanan Klasikal Menggunakan Media Audio Visual
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri Lintau Buo
Utara”. Penelitian ini memfokuskan untuk melihat pengaruh layanan
bimbingan klasikal menggunakan media audio visual dalam meningkatkan
minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Lintau Buo Utara. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Pre-Eksperiment dengan tipe one group pretest-posttest
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII,
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling sebanyak
15 orang. Instrument penelitian yang digunakan adalah skala minat belajar.
Terdapat peningkatan skor, artinya pengaruh layanan bimbingan, klasikal
menggunakan media audio visual berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
minat belajar siswa. Perbedaan dari uraian penelitian bahwa penulis disini
menggunakan. jenis penelitian kualitatif, sedangkan penelitian diatas
menggunkan. jenis penlitian kuantitatif. ~ Pada--penelitian diatas lebih
memfokuskan pada.pengaruh dari bimbingan klasikal.*

5. Lertina Pakpahan, Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan
Bimbingan Klasikal Di Kelas Vii-2 Smp Negeri 29 Medan Pada Tahun
Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini memfokuskan meningkatkan motivasi
belajar siswa pada Pelajaran Bimbingan dan Konseling di Kelas VII-2 dengan
menggunakan layanan bimbingan klasikal. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian Tindakan Kelas dengan
menggunakan 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data adalah menggunakan, angket dan observasi. Hasil
penyekoran pada siklus I ini belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang
sudah ditentukan yakni 70% dari skor total seluruh siswa, sehingga harus
dilanjutkan ke siklus Il dengan beberapa perbaikan. Pada siklus Il diperoleh

®¥Dp1 Disbudpar Merangin et al., “Pengaruh Bimbingan KasikaL Dengan Teknik Symbolic
Modeling Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X IPA Di Al-Azhar 03 Bandar
Lampung” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018).

¥ A Muttaqin, “Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Menggunakan Media Audio Visual
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Lintau Buo Utara,” 2020.
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skor Angket Motivasi Berprestasi untuk seluruh siswa adalah 1441 dengan
persentase skor perolehan terhadap skor total sebesar 70% dan termasuk ke
kategori baik. Perbedaan dari uraian penelitian bahwa penulis disini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan Metode Penelitian triangulasi
sumber ,sedangkan penelitian diatas menggunakan Metode Penelitian
Tindakan Kelas dengan menggunakan 2 siklus.*°

H. Metode Penelitian

1. Jenis dan Desain Penelitian

a.

Jenis Penelitian

Menggunakan penelitian kualitatif deskriptip dengan metode studi
kasus. Menurut Bogdan dan Taylor, menjelaskan bahwa metode kualitatif
merupakan sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang maupun perilaku
yang dapat diamati. Sejalan dengan definisi tersebut Kirk dan Miller,
mendefinisikan metode kualitatif sebagai suatu tradisi dalam ilmu
pengetahuan yang bergantung pada pengamatan seseorang. Pengamatan
tersebut berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
peristilahannya. Abdurrahman, mengatakan bahwa penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat .suatu individu,
keadaan, gejala atau kelompok . tertentu. Sementara itu Moleong
mengungkapkan bahwa “metode penelitian kualitatif sebagal prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa katakata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.**

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus tunggal.
Metode penelitian studi kasus merupakan strategi yang tepat untuk
digunakan dalam penelitian yang menggunakan pokok pertanyaan penelitian
how atau why, atau bagaimana dan mengapa. Studi kasus dapat digunakan
peneliti untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diteliti seperti
proses mengorganisasikan serta menyusun data peneleitian, peristiwa nyata
dalam pengalaman seorang individu. Yin (2011).

Menurutu Yin (2009) metode penelitian studi kasus dibedakan menjadi
3 (tiga) tipe yaitu: Eksplanatoris, Eksploratoris dan Deskriptif. Hal penting
yang membedakan strategi penelitian ialah identifikasi tipe pertanyaan

40

Lertina Pakpahan, “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan

Klasikal Di Kelas Vii-2 Smp Negeri 29 Medan Pada Tahun Pelajaran 2017/2018,” Jurnal Penelitian
Pendidikan Mipa 4, no. 1 (2019): 26674, https://doi.org/10.32696/jp2mipa.v4il.279.

* Siti Rodiah and Veny Andika Triyana, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Kelas IX MTS Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Gender,” Jurnal Kajian
Pembelajaran Matematika 3, no. 1 (2019): 1-8.
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penelitian yang harus memiliki substansi dan bentuk. Kelebihan metode

studi kasus adalah pertanyaan penelitian how atau why diarahkan pada

peristiwa kontemporer sehingga peneliti tidak sedikit atau tidak perlu waktu

banyak untuk mengontrolnya. *2

Creswell menyatakan bahwa jenis-jenis penelitian studi kasus
ditentukan berdasarkan batasan dari kasu, seperti seorang individu,beberapa
individu, sekelompok, sebuah program atau sebuah kegiatan. ** Berdasarkan
maksud analisis kasus tersebut, Creswell membagi penelitian studi kasus
dapat dibagi menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu;

1) Penelitian studi kasus instrumental tunggal (single instrumental case
study)

Merupakan penelitian studi kasus yang dilakukan dengan menggunakan

sebuah kasus untuk menggambarkan suatu isu atau perhatian.

2) Penelitian studi kasus jamak (collective or multiple case study)
Merupakan penelitian studi kasus yang menggunakan banyak isu atau
kasus di dalam satu penelitian.

3) Peneliti studi kasus mendalam mendalam (intrinsic case study)

Merupakan yang dilakukan pada suatu kasus yang memiliki kekhasan
dan keunikan yang tinggi.**

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah sumber data dan informasi.penelitian diambil
dari subjek yang terkait dengan Analisis Bimbingan Klasikal Dalam
Meningkatkan Motivasi Peserta Didik.Maka peneliti menentukan yang akan
menjadi subjek dalam penelitian merupakan guru Bimbingan dan konseling,
wali kelas dan peserta didik.

b. Objek Penelitian
Tempat penelitian adalah lokasi dimana, penelitian dilaksanakan untuk
dapat memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.
Tempat yang dijadikan lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 8 Bandar
Lampung.

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa metode pengumpulan data penelitian kualitatif, yaitu:
a. Wawancara

%2 Arsitektur D A N Perilaku and K Yin, “Penerapan Metode Studi Kasus Yin Dalam Penelitian
Arsitektur Dan Perilaku” X VI, no. 1 (n.d.).

43 Pemrograman Php, “Jurnal Khatulistiwa Inforamatika” 3, no. 2 (2015): 151-59.

44 Sri Wahyuningsih and Teori Pendekatan Psikologi, Metode Penelitian Studi Kasus, n.d.
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Wawancara adalah alat pembuktian tehadap informasi atau keterangan
yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam
in-dept intervie merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab dengan bertatap muka antara
pewawancara dengan orang yang diwawancarai, dengan atauu tanpa
menggunakan pedoman guide wawancara, di mana peneliti dan informan
terlibat dalam sosial yang relatif lama.*> Menurut Holloway & Wheele,
struktur wawancara dapat berada pada rentang tidak berstruktur sampai
berstruktur. Penelitian kualitatif umumnya menggunakan wawancara
tidak berstruktur atau semi berstruktur.®® Adapun macam-macam
wawancara sebagai berikut:
1) Wawancara berstruktur
Peneliti kualitatif jarang menggunakan jenis wawancara ini.
Beberapa keterbatasan pada wawancara jenis ini membuat data yang
diperoleh tidak kaya. Jadwal wawancara berisi sejumlah pertanyaan
yang telah direncanakan sebelumnya. Tiap partisipan ditanyakan
pertanyaan yang sama dengan urutan yang sama pula. Jenis
wawancara ini menyerupai kuesioner survei_tertulis. Wawancara ini
menghemat waktu dan membatasi efek pewawancara bila_sejumlah
pewawancara yang berbedaterlibat dalam penelitian.
2)  Wawancara tidak berstruktur
Wawancara ini biasanya diikuti oleh suatu kata kunci, agenda
atau daftar topik yang akan dicakup dalam-wawancara. Namun tidak
ada_opertanyaan yang ditetapkan..sebelumnya kecuali dalam
wawancara yang awal sekali. Jenis wawancara ini bersifat fleksibel
dan peneliti dapat mengikuti minat dan pemikiran partisipan.
Pewawancara dengan bebas menanyakan berbagai pertanyaan kepada
partisipan dalam urutan manapun bergantung pada jawaban. Hal ini
dapat ditindaklanjuti, tetapi peneliti juga mempunyai agenda sendiri
yaitu tujuan penelitian yang dimiliki dalam pikirannya dan isyu
tertentu yang akan digali.

3) Wawancara Semi Berstruktur.
Wawancara ini dimulai dari isu yang dicakup dalam pedoman
wawancara. Pedoman wawancara bukanlah jadwal seperti dalam
penelitian kuantitatif. Sekuensi pertanyaan tidaklah sama pada tiap

* Jqbal Moha and Dadang sudrajat, “Resume Ragam Penelitian Kualitatif,” 2019,
https://doi.org/10.31227/osf.io/wtncz.
%6 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif':,” N.D., 35-40.
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partisipan bergantung pada proses wawancara dan jawaban tiap
individu. Namun pedoman wawancara menjamin peneliti dapat
mengumpulkan jenis data yang sama dari partisipan.*’

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak
berstruktur dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan dan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yang akan ditanya. Teknik pengumpulan data
wawancara tidak berstruktur ini digunakan untuk memperoleh data
dilapangan.

b. Obervasi

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi merupakan
tempat, kegiatan, pelaku, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu
dan perasaan, Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk dapat
menyajikan gambaran nyata perilaku atau kejadian untuk menjawab
pertanyaan, dalam membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan
feed back terhadap pengukuran tersebut.*® Adapun beberapa macam dari
observasi sebagai berikut:

1) = Observasi Partisipasi (Participant Observation)

Observasi  non-partisipan  berarti  peneliti -~ melakukan
pengamatan namun tidak berpartisipasi© aktif dalam lokasi
penelitian dan konteks di mana subyek peneliti hidup atau bekerja
didalamnya. Dalam observasi partisipasi, pengamatan menjadi alat
utama untuk mendapatkan data-data, sehingga peran dari
partisipan atau informan kunci sangat penting untuk membantu
peneliti memahami perbedaan budaya dan mengambil sikap yang
tepat terhadap perbedaan budaya tersebut. Dengan berpartisipasi,
memungkinkan peneliti untuk mencatat persepsi peneliti itu sendiri
terhadap sebuah peristiwa, perasaan dan pemikiran-pemikiran
yang diucapkan maupun dilakukan. Informasi-informasi ini akan
sangat berguna dan saling melengkapi catatan dari peneliti.

2) Observasi NonPartisipasi (Nonparticipation Observation)
Observasi non partisipasi merupakan metode yang relatif tidak
terlalu menganggu unobtrusive (komunitas) yang diteliti karena
observasi dilakukan namun tanpa interaksi langsung dengan

" Ibid.

*8 Moha and sudrajat, “Resume Ragam Penelitian Kualitatif.”
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partisipan. Ada beberapa alasan sebuah penelitian lebih tepat
menggunakan observasi nonpartisipasi. Pertama, keterbatasan akses
peneliti terhadap kelompok tertentu sehingga tidak memungkinkan
adanya kesempatan untuk melakukan observasi partisipan.

3) Observasi Tersembunyi (Covert Observation)

McKechnie dalam Given, memberikan penjelasan mengenai
observasi tersembunyi covert observation. Menurutnya observasi
tersembunyi adalah jenis tertentu dari observasi partisipasi dimana
identitas peneliti, sifat penelitian, dan bahwa subyek dan obyek
penelitian tertentu sedang diamati, harus dirahasiakan atau
disembunyikan dan peneliti memainkan peran sebagai bagian dari
subyek penelitian.

4) Observasi Naturalistik (Naturalistic Observation)

McKechnie dalam Given, menjelaskan bahwa observasi
nauralistik bertujuan untuk menemukan deskripsi yang sangat kaya
dan otentik dari setiap perilaku dan kepentingan yang terdapat
dalam sebuah seting penelitian. Dengan demikian, karakter utama
dari observasi naturalistik adalah peneliti sama sekali tidak
memanipulasi seting penelitian dengan cara apapun dan tidak ada
batasan apapun dari hasil penelitian.*®

Dalam hal ini peneliti. menggunakan observasi obsevasi non-
partisipan, artinya dalam " penelitian ini peneliti tidak terlibat
langsung di dalam kehidupan orang yang diobservasi, dan secara
terpisah kedudukannya sebagai pengamat.

c. Dokumentasi
Menurut Harseno, ‘Dokumentasi merupakan pengambilan data yang
diproses melalui dokumen-dokumen. Metode dokumentasi dipakai untuk
mengumpulkan data dari berbagai sumber dokumen yang mungkin atau
bahkan berlawanan dengan hasil wawancara. Metode dokumentasi
dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi. Dalam penelitian ini penulis melakukan dokumentasi berupa
foto, audio dan mengumpulkan dokumen yang berhubungan dengan
upaya-upaya guru BK dalam meningkatkan motivasi peserta didik.>
4. Teknis Analisis Data
Creswel telah menyajikan tahapan khusus penelitian kualitatif diantaranya yaitu
1) Identifikasi masalah (identification of problem)

* Tutik Rachmawati and S Ip, “Metode Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif,” no. 1
(n.d.): 1-29.

% Fakultas Ekonomi, Jurusan Manajemen, and Universitas Sam Ratulangi, “Faktor-Faktor
Loyalitas Pegawai Di Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara,” Jurnal EMBA: Jurnal Riset
Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 7, no. 1 (2019): 671-80, https://doi.org/10.35794/
emba.v7il.22478.
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peneliti harus memulai apa yang menjadi sasaran penelitian, artinya
menyangkut spesifikasi isu/fenomena yang hendak dipelajari/diteliti.
2) penelusuran pustaka (Literature riview)
bagian ini peneliti harus mencari bahan atau sumber bacaan yang
terkait fenomena yang akan diteliti, sehingga peneliti harus dapat
menemukan kebaruan (novelty) atau kelebihan dari penelitianya dengan
penelitian sebelumnya.
3) Menentukan tujuan penelitian (decisive research goals)
peneliti  harus  mengidentifikasi ~maksud/tujuan utama dari
penelitiannya.
4) Pengumpulan data (data collection)
peneliti harus memperhatikan dalam  memilih dan menentukan
objek/partisipan yang potensial, guna menjangkau kemampuan partisipan
untuk terlibat secara aktif dalam penelitian.
5)  Analisis dan interpretasi data (interpretation)
data yang telah diperoleh oleh peneliti kemudian dianalisis atau
ditafsirkan sehingga menghasilkan gagasan atau teori baru.
6) Pelaporan (reporting)
peneliti membuat laporan hasil penelitiannya dengan corak deskripsi,
karena menggunkan metode kualitatif sehingga membutuhkan
penggambaran secara luas dalam laporannya dan harus memposisikan
pembaca seolah-olah sebagai orang yang terlibat dalam penelitian.>
5. Keabsahan Data
Teknik.trangulasi yakni peneliti menggunakan.triangulasi sumber untuk
mendapatkan _suatu_informasi yang diperoleh.melalui sumber yang berbeda.
Tringulasi sumber berartivmembandingkan mencek ulang derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda®
Teknik pengujian kredibilitas/keabsahan data yang digunakan oleh peneliti
yaitu teknik triangulasi untuk menguji kredibilitas. Dalam memperoleh
keakuratan dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi.
Triangualasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang Dbersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.
Dalam penelitian ini. proses triangulasi digunakan  sebagai proses
penguatan dari hasil pengamatan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dirancang untuk meningkatkan akurasi pada suatu penelitian tersebut.

%! Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” 21, no. 1 (2021):
33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21il.

*2 Elma Sutriani and Rika Octaviani, “Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong
Tugas Resume Ujian Akhir Semester (UAS),” INA-Rxiv, 2019, 1-22.
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Menurut Wiliam Wiersma dalam Sugiono “Triangulation is qualitative
cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according to the
convergenceof multiple data source or multiple data collection procedures”.
Sebuah konsep metodologis pada penelitian kualitatif yang perlu diketahui oleh
peneliti kualitatif selanjutnya adalah teknik triangulasi. Tujuan triangulasi
adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun
interpretatif dari penelitian kualitatif. **Untuk melakukan pengecekan pada
pengumpulan data atau informasi apakah hasil dari metode wawancara sama
dengan metode observasi sesuai dengan informasi pada saat wawancara.

I. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang akan disusun nantinya,
maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan, yaitu
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisikan tentang penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika penelitian.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini berisikan tentang landasan teori, pada bab ini berisikan penjelasan teoritis
tentang hal-hal yang berhubungan dengan layanan informasi dan sekolah lanjutan.
BAB 111 Deskripsi Teori

Bab ini.berisikan tentang gambaran umum SmA Negeri 8 Bandar Lampung serta
penyajian fakta dan data penelitian.

BAB IV AnalisissPenelitian

Bab ini berisikan tentang analisis data penelitian dan temuan penelitian

BAB V Penutup

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan rekomendasi dari hasil kesimpul

> Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi,” Jurnal
llmiah Dinamika Sosial 1, no. 2 (2017): 212.



21

BAB II
PENDAHULUAN

A. Bimbingan Klasikal
1. Pengertian Bimbingan Klasikal

Menurut Prayitno dan Erman Amti, layanan adalah suatu kegiatan yang
diberikan kepada orang lain atau klien dan mengurusi apa saja yang
diperlukan. Bimbingan adalah sebagai proses pendidikan yang teratur dan
sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya dalam
menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia dapat
memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan sumbangan
yang berarti bagi masyarakat. Sedangkan klasikal adalah format kegiatan
bimbingan konseling yang melayani sejumlah peserta didik dalam rombongan
belajar suatu kelas.

Dari penejelasan tersebut dapat dipahami bahwa bimbingan Kklasikal
merupakan layanan yang diberikan kepada semua peserta didik di dalam kelas.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses bimbingan sudah disusun secara
baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara terjadwal, kegiatan ini
berisikan informasi yang diberikan oleh seorang pembimbing kepada siswa
secara kontak langsung guna membantu pertumbuhan anak dalam menentukan
dan mengarahkan hidupnya.>*

Bimbingan Kilasikal pula dapat diartikan sebagai suatu layanan bimbingan
yang diberikan secara klasikal dalam arti jumlah peserta didik'sejumlah satuan
kelas, “atau- sebagai suatu layanan bimbingan yangdiberikan oleh guru
bimbingan danskonseling/ konselor kepada sejumlah satu kelas peserta didik/
konseli di kelas."Program bimbingan klasikal tersusun dalam Kkurikulum
bimbingan guidance curriculum.

Guidance curriculum merupakan salah satu layanan bimbingan dan
konseling menggunakan strategi bimbingan klasikal yang lebih efisien dan
efektif. Dalam layanan bimbingan klasikal akan terjadi interaksi edukatif
antara guru bimbingan dan konseling atau Konselor dengan peserta didik.
Komunikasi timbal balik mempunyai arti tersendiri dalam pendidikan dan
bimbingan dan konseling, di mana Guru Bimbingan dan Konseling atau
Konselor memahami kondisi fisik dan psikis yang dapat diamati dan
didengarkan. Peserta didik dapat secara langsung menyampaikan apa yang
diinginkan, sehingga diharapkan tercapainya kepuasan intelektual bagi peserta
didik.

* Dewi Nur Fatimah, “Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Self Control Siswa
Smp Negeri 5 Yogyakarta,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Dakwah Islam 14, no. 1 (2017):
25-37, https://doi.org/10.14421/hisbah.2017.141-03.
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Strategi bimbingan klasikal dalam jalur pendidikan belum memiliki
panduan atau acuan yang jelas sehingga dalam pelaksanaannya menurut
kemampuan masing-masing guru bimbingan dan konseling di sekolah.
Sedangkan menurut Mastur, menjelaskan bahwa bimbingan klasikal merupakan
layanan bantuan bagi peserta didik melalui kegiatan secara klasikal yang
disajikan secara sistematis, dalam rangka membantu peserta didik
mengembangkan potensinya secara optimal.>

2. Fungsi Bimbingan Klasikal

Dalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia, berbagai
pelayanan diciptakan dan diselangggarakan. Masing-masing pelayanan itu
berguna dan bermanfaat untuk memperlancar dan memberikan dampak positif
sebesar-besarnya terhadap kelangsungan perkembangan dan kehidupan itu,
khususnya pada bidang tertentu yang menjadi fokus pelayanan yang dimaksud.
Begitu juga dengan bimbingan klasikal, bimbingan klasikal memiliki fungsi
khusus berguna bagi siswa. Menurut Bimo Walgito fungsi bimbingan disekolah
adalah sebagai pemahaman, fungsi preventif, fungsi pengembangan, fungsi
penyebuhan, fungsi penyaluran, fungsi perbaikan.>®

Adapun terdapat beberapa fungsi dalam layanan bimbingan klasikal yaitu:
a.  mewujudkan interaksi yang dekat dan erat di tengah murid dan guru.

b. menjadi sarana agar murid dapat bercerita ketika mengutarakan
permasalahan yang dihadapinya berkaitan dengan kelas atau pribadinya.

c. sebagai peluang untuk guru BK dapat melihat secara langsung dan
mengobservasi situasi dan kondisi belajar siswa di kelas.

d. untuk-wusaha memahamkan siswa dan cara-~mencegah, memulihkan,
merawat dansmengembangkan akal, pendapat; dan keinginan maupun sikap
siswa.”’

3. Tujuan Bimbingan Klasikal
Menurut Winkel & Hastuti dalam penelitian Waljiati tujuan dari bimbingan
klasikal untuk membantu individu agar mampu menyesuaikan diri dengan
baik, mampu mengambil segala macam keputusan dalam hidupnya, mampu
beradaptasi dengan baik dalam kelompok maupun dalam masyarakat , mampu
menerima support dan menerima support pada orang lain.

*® Irvan Setiawan, Igo Masaid, and Farah. D Aisy, “Bimbingan Klasikal Penguasaan Konten
Dengan Google Classroom Berbasis Pemaknaan Cerita Rakyat Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Karakter
Siswa SMP.,” Prosiding Seminar Nasioanal Stategi Pelayanan Konseling Berbasis Kearifan Lokal Di Era
Revolusi Industri, no. April (2019).

*® Buku Bimbingan Klasikal “Think-Pair-Share” . Pdf, n.d.

. Bimbingan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, And Universitas Negeri Surabaya, “Siswa
Smp Bimbingan Klasikal Bidang Karier Melalui Higher Order Thinking Skills ( Hots ) Pada Siswa SMP
Ningsih Wulandari A Bstrak” 111 (2014).
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Adapun tujuan dalam bimbingan Kklasikal, yang dikemukakan oleh
Nurihsan berpendapat mengenai bimbingan klasikal mempunyai tujuan yaitu:
a. membantu menyiapkan rencana untuk menentukan arah studinya dan

karier atau pekerjaannya kelak.

b. menjadikan maju kesanggupan yang dimiliki siswa dan membantu siswa
mendapatkan gambaran mengenai dirinya.

Cc. mampu beradaptasi ketika berada di lingkungan sekolah maupun
masyarakat dengan selayaknya, juga mampu membina ikatan persahabatan
yang rukun.*®
Bimbingan klasikal sangat dibutuhkan siswa untuk membantu siswa

mencegah terjadinya permasalahan atau bahkan mengurangi tingkat

permasalahan. Sedangkan menurut prayitno tujuan bimbingan yaitu agar

individu dapat:

a. Merencanakan kegiatan penyelsaian studi.

b. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara
seoptimal mungkin.

c. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan
masyarakat, maupun lingkungan kerjanya

d. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi,
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, ,maupun
lingkungan kerja.>”

Secara umum dapat disimpulkan bahwa tujuan dari bimbingan klasikal
yaitu membantu siswa agar siswa mampu_keluar dari.masalah-masalah
yang-menyulitkan siswa sehingga siswa mampu menyelsaikan dan
menghadapinya sendiri.*

4. Tahapan-tahapan Bimbingan Klasikal

Dalam pelaksanaan kegiatan layanan dan kegiatan pendukung Bk, guru Bk
perlu  menerapkan tahap-tahap  pengelolaan P3MT  (perencanaan,
pengorganisasian,  pelasaksanaan,  monitoring, dan tindak lanjut)
(Kemendikbud,2014). Bimbingan klasikal merupakan salah satu strategi
layanan peminatan dan perencanaan individual pada komponen program
bimbingan dan konseling. Kemendikbud (2016) mengemukakan beberapa
langkah dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal, antara lain:
a. Persiapan/perencanaan

1) Menyusun jadwal masuk kelas agar pelaksanaan layanan bimbingan

klasikal dapat dilakukan dengan teratur dan terjadwal.

%8 Ibid.
> buku Bimbingan Klasikal “Think-Pair-Share”.Pdf.
60 i

Ibid.
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Mempersiapkan topic materi bimbingan klsikal, yang dirumuskan
berdasarkan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta didik
(SKKPD, masalah yang dihadapi peserta didik/konseli yang diases
menggunakan AUM atau DCM, dan instrument lain yang relevan.
Menyusun rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dengan
menggunakan sistematika sebagaimana disajikan dalam format
RPL.

Mengdokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan
klasikal yang akan diberikan.

b. Pelaksanaan

1) Melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal dan materi
yang telah dirancang.

2) Mendokumentasikan rencana pelaksanan layanan bimbingan
klasikal yang telah diberikan.

3) Mencatat peristiwa dan atau hal-hal yang perlu perbaikan dan atau
tindak lanjut setelah layanan bimbingan klasikal dilaksanakan.

c. Evaluasi
1) Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal .
2) Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan Klasikal yang telah

diberikan.®*

5. . Pelaksanaan Bimbingan klasikal

Dalam  pelaksanaan bimbingan klasikal —terdapat.. proses dalam
pelaksanaanya sebagai berikut :

Menyusunerencana pelaksanaan bimbingan, klasikal Rancangan disusun
menggunakan format yang mudah -dilaksanakan, materi dipilih berdasarkan
hasil pengamatan Guru BK, analisis kebutuhan peserta didik menggunakan
instrument tertentu, asumsi teori yang diyakini mempunyai pengaruh terhadap
perkembangan peserta didik, kebijakan sekolah/pemerintah yang harus
diberikan kepada peserta didik, metode layanan berpusat pada peserta didik
aktif menemukan pengalaman belajar, dan evaluasi proses dan hasil. Adapun
Hal-hal yang harus ada di dalam bimbingan klasika yaitu:

a. Adanya tujuan yang akan dicapai,.

b. Materi yang akan diberikan.

c. Langkah-langkah dalam kegiatan.

d. Adanya sumber bahan, alat yang akan digunakan, serta penilaian.®

1 Ipid.

2 M Andi Setiawan Karyanti, Bimbingan Klasikal Berlandaskan Falsafah Adil Ka ° Talino
Bacuramin Ka ’ Saruga , Basengat Ka ’ Jubata, 2019.
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Secara etimologis kata motivasi berasal dati kata motiv yang artinya
dorongan, kehendak, alasan atau kemauan. Maka, Motivasi, adalah tenaga-
tenaga forces yang membangkitkan dan mengarahkan kelakuan individu.
Motivasi bukanlah tingkah laku, melainkan kondisi internal yang komplek,
dan tidak dapat diamati secara langsung, akan tetapi mempengaruhi tingkah
laku. Penafsiran motivasi berdasakan tingkah laku, baik yang verbal maupun
non verbal.®*

Motivasi berasal dari kata latin, yaitu “movere” yang artinya dorongan atau
daya penggerak.Menurut Abraham Maslow bahwa motivasi merupakan
kebutuhan. Menurut Fillmore H. Standford dalam buku Mangkunegara
mengatakan bahwa “motivation aas an energeizing condition of the organism
that services to direct that organism toward the goal of a certain class”
(motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu
tujuan tertentu). Menurut Sardiman, motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivas
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat
diperlukan untuk membangkitkan gairah belajar peserta didik sehingga
kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik. Adapun pengertian_imotivasi
belajar Sadirman adalah** Keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta
didik 'yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai”’. Uno mengatakan.bahwa motivasi
belajar*merupakan dorongan internal dan eksternal-pada peserta didik yang
sedang belajarsuntuk mengadakan perubahanstingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator-atau unsuryang mendukung.

Menurut James O. Whittaker, dalam Sadriman, mengartikan bahwa
motivasi merupakan kondisi yang mengaktifkan bertingkah laku mencapai
tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut, sedangkan belajar sebagai
proses di mana tingkah laku diubah melalui latihan atau pengalaman.

Menurut Winkel, mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan
segala usaha di dalam diri sendiri yang menimbulkan kegiatan belajar, dan
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah pada
kegiatan-kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai. Motivasi
belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual dan berperan

% 4 Abu Ahmadi and Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, 2015, him 151.
% Dedi Dwi Cahyono, Muhammad Khusnul Hamda, and Eka Danik Prahastiwi, “Pemikiran

Abraham Maslow Tentang Motivasi Dalam Belajar,” Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan
Kemanusiaan 6, no. 1 (2022): 37-48.
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dalam hal menumbuhkan semangat belajar untuk individu.®® Dalam
pembelajaran faktor motivasi mempunyai pengaruh penting. Motivasi
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan hasil belajar peserta
didik, dalam hal ini yang menjadikan perilaku untuk bekerja atau belajar
dengan penuh inisiatif, kreatif dan terarah.®®

Dari beberapa pengertian motivasi belajar menurut para ahli dia atas, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul baik
dari dalam maupun luar diri peserta didik, yang mampu menimbulkan
semangat dan kegairahab belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar
sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai.

2. Fungsi Motivasi Dalam Belajar
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi belajar
siswa. Guru selaku pendidik perlu mendorong siswa untuk belajar dalam
mencapai tujuan. Dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran yang
dikemukakan oleh Wina Sanjaya, yaitu:
a. Mendorong siswa untuk beraktivitas
Perilaku setiap orang disebabkan karena dorongan yang muncul dari
dalam vyang disebut dengan maotivasi. Besar kecilnya semangat
seseorang untuk bekerja sangant ditentukan oleh besar kecilnya
motivasi orang tersebut. Semangat siswa dalam menyelsaikan tugas
yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin mendapatkan nilai
yang baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi.untuk belajar.
b. “Sebagai pengarah
Tingkaheolaku yang ditunjukkan..setiap individu pada dasarnya
diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Dengan demikian motivasi berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.
Adapun di sini menurut Winarsih, memeliki tiga fungsi motivasi yaitu:
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepas energy. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang dilakukan.
2) Menentukan arah perbuatan kearah yang ingin dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai rumusan tujuannya.

85 Beatus Mendelson Laka, Jemmi Burdam, and Elizabet Kafiar, “Role of Parents in Improving
Geography Learning Motivation in Immanuel Agung Samofa High School,” Jurnal Inovasi Penelitian 1,
no. 2 (2020): 69-74, https://doi.org/10.47492/jip.v1i2.51.

% Muhammad Maryam, “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran,” Lantanida Journal 4, no. 2
(2016): 88-97, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/download/1881/1402%0A
https://media.neliti.com/media/publications/287678-pengaruh-motivasi-dalam-pembelajaran-dc0dd462.pdf.
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3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan.

Dengan adanya motivasi akan akan memberikan dorongan, arah
dan perbuatan yang akan dilakukan dalam upaya mencapai tujuan yang
telah dirumuskan sebelumnya. Fungsi motivasi sebagai pendorong
usaha dalam mencapai prestasi, karena seseorang melakukan usaha
harus mendorong keinginannya, dan menentukan arah perbuatannya
kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian siswa dapat
menyeleksi perbuatan untuk menentukan apa yang harus dilakukan
yang bermanfaat bagi tujuan yang hendak dicapainya.

3. Manfaat Motivasi Belajar

Kesadaran dalam belajar dapat tumbuh sebab karena kebutuhan. Jika ia
ingin menjadi sastrawan, maka ia dalam hidupnya selalu diselimuti dengan
suasana atau keadaan yang menunjang profesinya. Seperti tiap hari belajar
mengembangkan karya tulisnya di buku pribadinya, update status media sosial
dengan mengembangkan beberapa rangkaian kata, mengikuti komunitas
penulis, pelajaran yang digemari juga yang menunjang cita-citanya yaitu
bahasa Indonesia. Ini yang disebut kebutuhan berdasarkan cita-citanya. Maka
disini manfaat motivasi dapat penulis sebutkan beberapa manfaat motivasi
belajar:

a.  Sebagai cara atau metode untuk memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan
tersebut berupa kebutuhan primer maupun sekunder..Yang dimaksud
kebutuhan primer adalah kebutuhan yang mendesak. Seperti, jika ia
tidak belajar motor, maka ia tidak akan.bisa kemanamana sebab setelah
ini ia bekerja yang-jarak antara rumah dengan kantornya jauh. Karena
membutuhkan kendaraan, maka ia didesak untuk belajar motor.
Kebutuhan yang bersifat sekunder adalah kebutuhan seperti kebutuhan
ingin menuju kepada cita-citanya berdasarkan kegemarannya. la ikut
sekolah sepak bola karena ingin menjadi pemain bola profesional,
akhirnya ia giat berlatih sepak bola secara rutin dan menjaga kebugaran
fisik setiap hari serta ditunjang oleh selalu gemar melihat beberapa
pertandingan sepak bola di beberapa stasiun televisi. Sehingga suatu
saat nanti akan menjadi pemain profesional. Kedua kebutuhan tersebut
baik secara primer maupun sekunder akan terpenuhi apabila kebutuhan
sekunder mendapat dorongan secara aktif sebab lingkungan dan faktor
intrinsik mempengaruhinya. Berbeda dengan kebutuhan primer yang
pada dasarnya adalah sebuah tuntutan dan akhirnya ia terpaksa untuk
belajar.

b. Sebagai penunjang dalam penguatan pembentukan karakter anak atau
peserta didik. Dengan beberapa contoh belajar baik secara audio
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maupun visual yang dilakukannya, akan merubah tingkah laku serta
keadaan jiwanya.

c. Sebagai modal utama dalam meningkatkan prestasi baik secara
akademik maupun non akademik.

d. Sebagai stimulis dalam menunjang proses perkembangan pola pikir,
karakter, dan kegiatan yang menunjangnya sehingga pada prosesnya
juga dapat berpengaruh pada yang lain karena motivasinya.®’

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar Menurut Max
Darsono, sebagai bereikut:
a. Cita-cita atau aspirasi
Cita-cita atau aspirasi adalah suatau target yang ingin di capai.
Penentuan target ini tidak sama bagi semua siswa. Target ini diartikan
mengandung makna bagi siswa.
b. Kemampuan
Dalam belajar dibutuhkan kemampuan. Kemampuan ini meliputi
beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri mahasiswa, misalnya
kecerdasan, pengamatan, perhatian, dan daya pikir analisa.
c. Kondisi
Kondisi siswa meliputi .kondisi fisik (kesehatan) dan kondisi
psikologis misalnya emasi. < Kondisi ini terkadang . mengganggu
aktivitas siswa dalam sekolah, misalnya siswa yang kurang sehat
motivasi belajarnya akan berbeda sewaktu.dia“dalam keadaan sehat.
Begitu.pula kondisi psikis siswa, misalnya dia sedang mengalami patah
hati atau putus dari- pacarnya;<hal ini-akan berdampak buruk bagi siswa
yang tidak bisa menempatkan/mengendalikan emosinya secara baik.
Terkadang dia terlihat banyak murung daripada mengerjakan berbagi
tugas-tugas disekolah.
d. Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan mahasiswa meliputi lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan msyarakat.
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar merupakan unsur-unsur yang
keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat,
kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali khususnya
kondisi-kondisi yang sifatnya kondisional misalnya emosi siswa, gairah
belajar, situasi belajar, situasi dalam keluarga.

87 PS, “Motivasi Belajar Dalam Perspektif Qs. Al- Ra’d: 11 Menurut KITAB TAFSIR AL-
JALALAIN KARYA IMAM JALALUDDIN AL-MAHALLI DAN IMAM JALALUDDIN AL-SUYUTL.”
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f. Cara guru mengajar
Cara yang dimaksudkan di sini adalah bagaimana seorang guru
memeprsiapkan diri sebelum mengajar, keteapatan waktu, materi yang
disampaikan, keakraban dengan siswa, dan sejenisnya.®®

5. Jenis-jenis Motivasi Belajar
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan hal yang penting
setidaknya para siswa memiliki motivasi untuk belajar karena kegiatan akan
berhasil baik apabila anak yang bersangkutan mempunyai motivasi yang kuat.
Hapsari menyatakan, motivasi terbagi dua jenis yaitu motivasi instrinsik dan
motivasi ekstrinsik dengan mendefinisikan kedua jenis motivasi itu sebagai
berikut yaitu Motivasi instrinsik adalah bentuk dorongan belajar yang datang
dari dalam diri seseorang dan tidak perlu rangsangan dari luar. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah dorongan belajar yang datangnya dari luar diri
seseorang.
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang kuat berasal dari dalam
diri seseorang. Sedangkan Santrock mengatakan motivasi intrinsik
adalah keinginan dari dalam diri seseorang untuk menjadi konpeten,
dan melakukan sesuatu demi usaha itu sendiri. Motif intrinsik adalah
motif yang mendorong.seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan.
Semakin  kuat .. motivasi . “intrinsik  yang  dimiliki, -~ semakin
memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan.
Metivasi Intrinsik pada umumnya terkait-dengan bakat dan faktor
intelegensi.dalam diri siswa. Motivasisintrinsik dapat muncul sebagai
suatu karakter yang telah ada sejak seseorang dilahirkan, sehingga
motivasi tersebut merupakan bagian dari sifat yang didorong oleh
faktor endogen, faktor dunia dalam, dan sesuatu bawaan.
Adapun faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik antara lain :
1) keinginan diri

2) kepuasan

3) Kebiasaan baik
4) Kkesadaran

b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul manakala
terdapat rangsangan dari luar individu dan motivasi ekstrinsik adalah
motivasi penggerak atau pendorong dari luar yang diberikan dari

68 Herbeng Masni, “Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa,” Strategi Meningkatkan
Motivasi Belajar 5, no. 1 (2015): 9-10.
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ketidak mampuan individu sendiri. Menurut Santrock, berpendapat,
motivasi ekstrinsik adalah keinginan mencapai sesuatu dengan tujuan
untuk mendapatkan tujuan eksternal atau mendapat hukuman eksternal.
Motivasi ekstrinsik adalah keinginan untuk mencapai sesuatu didorong
karena ingin mendapatkan penghargaan eksternal atau menghindari
hukuman eksternal. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk
berprestasi yang diberikan oleh orang lain seperti semangat, pujian dan
nasehat guru, orang tua, dan orang lain yang dicintai. Faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik antara lain:

1) pujian

2) nasehat
3) semangat

4) hadiah
5) hukuman

6) meniru sesuatu®

6. Indikator Motivasi Belajar
Dalam kegiatan belajar peserta didik memerlukan motivasi. Motivasi yang
ada pada diri setiap peserta didik itu memiliki ciri-ciri yang berbeda./Menurut
Uno, ciri-ciri motivasi yang ada:pada peserta didik diantaranya:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil Hasrat dan keinginan berhasil
dalam belajar pada umumnya disebut motif berprestasi. Dimana motif
berprestasi_merupakan motif untuk berhasil“dalam melakukan suatu
tugas.ataupekerjaan

b. Adanya dorongan dan kebutuhan‘dalam belajar penyelsaian suatu tugas
tidak selamanya dilator belakang oleh hasrat dan keinginan berhasil.
Kadang seseorang dalam menyelsaikan tugasnya karena adanya
dorongan menghindari kegagalan. Peserta didik dalam mengerjakan
tugasnya dengan tekun karena apabila tidak dikerjakan atau tidak dapat
menyelsaikan tugasnya, maka tidak akan mendapatkan nilai dari
gurunya atau diolok-olok oleh temannya bahkan akan dimarahi oleh
orang tuanya.

c. Adanya harapan atau cita-cita masa depan peserta didik yang ingin
mendapatkan nilai pelajarannya tinngi atau ingin mendapatkan
rangking dikelas, maka akan belajar dengan tekun dan menyelsaikan
setiap tugas yang diberikan oleh guru dengan tuntas.

% Indah Sari, “Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen Dalam Penguasaan
Keterampilan Berbicara (Speaking) Bahasa Inggris,” Manajemen Tools 9, no. 1 (2018): 41-52,
http://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php /Jumant/article/view/191.
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d. Adanya penghargaan dalam belajar adanya penyataan verbal seperti
pujian atau penghargaan lainnya terhadap perilaku yang baik dan hasil
belajar peserta yang baik merupakan cara yang mudah dan efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar simulasi maupun
permainan merupakan salah satu kegiatan yang menarik dalam peserta
didik. Suasananya yang menarik menyebabkan proses belajar menjadi
bermakna, dimana akan selalu diingat dan dipahami. Dengan adanya
kegiatan yang menarik tersebut pula dapat memotivasi dan
menggairahkan peserta didik untuk belajar sehingga peserta didik
menjadi aktif di kelas.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang peserta didik dapat belajar dengan baik. Lingkungan belajar
yang kondusif yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat
proses pembelajaran yang dilaksanakan yang sesuai dan mendukung
yang kondisif seperti keadaan kelas yang bersih, tertata rapi, tidak
bising, suasana kelas yang nyaman dan sebagainya dapat
membangkitkan motivasi belajar peserta didik dan menjaga peserta
didik tetap fokus dalam belajarnya.”

Adapun indikator menurut Sardiman, ciri-ciri motivasi yang ada
pada peserta didik.diantaranya:

a. Tekan menghadapi tugas, artinya peserta didik dapat bekerja secara
terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum
selesai.

b. Ulet menghadapi kesulitan, peserta didik tidak lekas putus asa dalam
menghadapi-kesulitan.

c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, berani
menghadapi masalah dan mencari dalan keluar dari masalah yang
sedang dihadapi.

d. Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, ia akan
mengerjakan apa yang menjadi tugasnya.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.

. Dapat mempertahankan pendapatnya

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, artinya ia percaya dengan
apa yang dikerjakan.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Apabila peserta
didik memiliki ciri-ciri motivasi belajar seperti diatas, berarti peserta

0 Cahyono, Hamda, and Prahastiwi, “Pemikiran Abraham Maslow Tentang Motivasi Dalam
Belajar.”
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didik tersebut memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi
seperti itu sangat penting dalam kegiatan pembelajaran.”

Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar

Kaum humanistic yakin bahwasa motivasi itu dikontrol dari dalam diri
individu itu sendiri. Kesadaran dari individu yang membuat individu terdorong
untuk belajar. Meskipun awalnya motivasi datang dari luar namun untuk
meyakinkan sebuah motivasi, maka individu sendirilah yang akan bergerak
untuk melakukannya. Ada beberapa hal yang bisa dijadikan sebagai indikator
tingkah laku siswa yang memiliki motivasi yang diarahkan oleh diri sendiri
menurut Klausemeler dapat digambarkan sebagai berikut:

a.

s«

Peserta didik mulai mengerjakan tugas-tugas perkuliahan tepat waktu,
dan berusaha menyelsaikannya secara baik-baik dan dikerjakan oleh
diri sendiri atau dibahas secara kelompok.
Berkunjung ke rumah atau kos teman, kakak kelas maupun ke rumah
guru atau situasi-situasi lain dalam rangka mendapatkan bahan
masukan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.
Dengan segala senang hati memperbaiki tugas-tugasnya sampai benar-
benar sempurna.
Siswa merasa bertanggung jawab terhadap keberhasilannya dalam
belajar.
Tetap belajar di kelas seperti ' membaca buku, diskusi,meskipun guru
tidak ada di kelas.
Selalu sibuk melakukan apa saja” yang.-dapat mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya..degan sarana yang ada di
sekolahnya.
Mempunyai interaksi sosial yang harmonis dengan siswa lainnya.
Mempunyai interaksi yang harmonis dengan guru-guru disekolah
maupun diluar sekolah.
Menghemat dan memelihara harta benda sendiri atau milik orang lain.
Berani mengemukakan pendapatnya di ruang kelas.
Selain strategi di atas, Terdapat berbagai alternative lain sebagai upaya
dan usaha yang dapat meningkatkan motivasi belajar bagi siswa seperti
berikut:
1) Melalui pengembangan bahan pembelajaran
Usaha untuk meningkatkan  motivasi belajar siswa melalui
pengembangan bahan belajar sudah dilakukan dengan mengacu
kepada  teknik-teknik, konsep-konsep  atau  teori-teori
pengembangan dan penulisan  modul. Seperti menggunakan

™ bid.
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ilustrasi, gambar, dan grafis, menggunakan bahasan yang sederhana
sehingga memudahkan siswa memahaminya, penyajian materi
yang sederhana ke kompleks, dari yang mudah ke sukar, dari yang
jenis media yang disesuaikan karakteristik dan pola pembelajaran
yang diinginkannya, dan memungkinkan pemanfaatannya secara
kombinasi. Berarti kehadiran sebagai jenis media, memungkinkan
proses pembelajaran sesuai dengan minat, kemampuan, dan
kebutuhan siswa.

Melalui awal pembelajaran yang baik

Pertama, memeriksa kehadiran siswa. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk memusatkan perhatian siswa pada situasi pembelajaran yang
akan di mulai. Dengan demikian baik fisik dan mentalnya terjaga
dan siap mengikuti pelajaran. Memusatkan perhatian berarti
motivasi siswa sudah mulai muncul. Kedua, mengutarakan mata
pelajaran, judul, dan nomor modul yang akan dibahas atau
didiskusikan, dan diikuti dengan penjelasan singkat dari materi lalu
serta kaitkannya dengan modul yang didiskusikan. Perhatian siswa
terhadap mata pelajaran bersangkutan sudah lebih dipusatkan.
Melalui penjelasan hubungan materi yang lalu dengan materi yang
dibahas sekarang, berarti guru merangsang siswa untuk
memunculkan, informasi.sberupa fakta, konsep, prosedur, dan
prinsip yang telah ada dalam. ingatan jangka panjangnya. Informasi
yang telah dipunyai itu dapat mempermudah mempelajari
informasi  yang baru. Ketiga, membentuk  kelompok untuk
menunjang beberapa upaya tersebut, di atas, pada setiap bagian
pendahuluan modul, selalu menggunakan bahasa sapaan, kaitan isi
modul dengan modul sebelumnya, tujuan, pokok-pokok materi,
petunjuk cara mempelajari modul, dan petunjuk mengerjakan tes
akhir modul sebagai balikan hasil belajar. Hal ini dimaksud sebagai
upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dari di atas merupakan strategi yang dapat dilakukan oleh
peserta didik dalam upaya untuk meningkatkan motivasi diri
mereka dalam berprestasi dibidang akademik. Dengan melakukan
upaya tersebut siswa bisa meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.”

2 |pid.
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